
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kekerasan terhadap Perempuan 
dalam Novel Sang Maharani karya 
Agnes Jessica Kajian Kritik Sastra 
Feminis dan Implikasinya dalam 

Pembelajaran Bahasa dan Sastra 
Indonesia di SMA 

by 06021281823035 Ceccillia Putri 
 

 

Submission date: 01-Aug-2022 10:38AM (UTC+0700) 

Submission ID: 1877509602 

File name: Skripsi_Ceccillia_Putri_Turnitin_-_Ceccillia_Putri.docx (90.54K) 

Word count: 14064 

Character count: 92845 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
1 



 
 
 
 
 
 
 

beranggapan bahwa pendidikan bagi perempuan dinomorduakan. Seteriotipe 

seperti ini menjadi dasar aturan-aturan keagarnaan dan kultur  dalam  

masyarakat. 

Perempuan merupakan makhluk yang penu h dengan kelembutan dan tidak 

memiliki daya yang kuat seperti laki-laki, sehingga diberikan pekerjaan ru matt 

dan melayani suaminya bagi yang sudah berurnah tangga. Persepsi sepeni ini 

merupakan perni kiran rnasyarakat kuno yang membuat status  perernpuan 

berada di bawah laki-laki. Sedangkan konsep lainnya ialah konsep gender. 

Menurut Ambarsari (dalam Ainiyah, 2017: 100) adanya perbedaan suatu sifat 

yang melekat baik pada kaurn laki-laki dan perempuan, kau m perernpuan 

dikenal dengan sifat yang lemah lembut, penuh kasih sayang, anggun, cantik, 

sopan santun, emotional, keibuan, dan memerlukan per hatian. Sedangkan laki- 

laki dikenal dengan sifat kuat, keras, rational, perkasa, galak, dan hakikatnya 

melindungi. Berdasarkan beberapa persepsi tersebut, perempuan cenderung 

menjadi sasaran kejahatan, terutama kejahatan seksual.  Dianggap  tidak 

memiliki daya dalam melawan karena memiliki sifat lemah lembut membuat 

laki-laki memiliki keberanian dalam rnelaku kan  berbagai  kejahatan  yang 

dituju kan kepada perernpuan. 

Kekerasan merupakan suat u bentu k perilaku kejahatan yang tidak 

mengenakan  dan  dapat  menyakiti   orang   lain.  Menurut  Septiawan   (dalam 

N ovita, 2019:40) kekerasan ialah suatu perbuatan yang dilakukan oleh pihak 

lain, dengan pelaku perorangan maupun lebih, serta dapat menimbul kan 

kesengsaraan bagi pihak yang menjadi sasaran. 

Berbagai penindasan dan kekerasan yang dialami perernpuan inilah yang 

kemudian mendorong munculnya gerakan ferninisme yang dituju kan bagi 

perempuan derni mewujudkan kesetaraan hak seperti laki-laki. Moeliono, dkk., 

(dalam Sugihastuti & Suharto, 201 6: 18) menyatakan bahwa gerakan feminisrne 

muncul pada tahun 60-an di Arnerika Serikat. Dalam arti leksikal, feminisrne 

merupakan suatu gerakan kaurn perernpuan yang menuntut persamaan 

sepenuhnya hak antara perernpuan dan laki-laki. Gerakan feminisme ini 

menimbulkan respond yang sangat baik di kalangan perempuan, karena 
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Wellek dan Warren (dalam Kartikasari & Su prapto, 2018: 1 1 6) 

berpendapat bahwa tema rneru pakan suatu pandangan hidu p tertentu 

yang membangun gagasan tertentu yang  berhubungan  dengan 

kehidupan atau rangkaian nilai-nilai tertentu guna membangun gagasan 

utama dari suatu cerita. 

Terna ditemu kan bisa ditemu kan secara eksplisit maupun implicit. 

W idayati, (2020: 1 5) bependapat bahwa tema merupakan masu kkan 

terhadap subjek atau pnkok rnasalah secara eksplisit maupun implicit. 

Pengarang berhak memiliki caranya dalam rnernasukkan tema dalam 

cerita, narnun sebaiknya tema diungkapkan secara langsung dan jelas 

agar pembaca tidak salah dalam memaknai sebuah cerita. Meskipun 

begitu , pengarang yang menggunakan cara implicit dalam memberikan 

tema dalam cerita juga memiliki kelebihan dan kekuranggan. Terna 

secarac implicit dapat memberikan konsentrasi yang  tinggi  bagi 

pernbaca karena perlu pemahaman yang lebih, namun jika terna tidak 

dapat ditemu kan oleh pembaca, maka cerita tersebut  memiliki 

pengertian yang berbeda-beda dari setiap pernbaca. 

Dalam menenemukan tema dalam sebuah cerita, hendaknya harus 

diketahui terlebih dahulu kerangka-kerangka kasar  guna  menjadi 

pijakan untu k menjelaskan sesuatu yang lebih sulit. Menurut Stanton 

(dalam Kurniawan, 2020:39) teina dapat ditemu kan dengan cara yang 

efektif yaitu dengan mengamati secara teliti konflik-konflik yang ada 

dalam cerita. 

Terna dianggap ber hubungan dengan makna dalam sebuah cerita. 

Stanton (dalam Kurniawan, 2020:38) mengernukakan bahwa tema ialah 

aspek cerita yang memiliki kesejajaran dengan “makna” dalam 

pengalaman rnanusia; sesuatu yang menjadi hal yang paling diingat dari 

pengalaman. Stanton (dalam Kurniawan, 2020:38) juga menyatakan 

bahwa tema adalah bagian yang faktual dengan peristiwa-peristiwa dan 

detail sebuah cerita. Sependapat dengan itu, Priyatni (dalam Widayati, 

2020: IS) rnengemukakan bahwa tema rneru pakan ide Central atau 



 

 

 

 

 

 

 

 
makna Central dari sebuah cerita. Tema memiliki hubungan yang erat 

dengan rnakna, oleh sebab itu terna dan amanat harnpir memiliki 

kesarnaan. 

Arnanat merupakan pesan yang dituangkan oleh pengarang ke dalam 

cerita, secara tersurat maupun tersirat. Karya sastra  yang  baik 

hendaknya memiliki pesan atau arnanat di dalarnnya.  Sependapat 

dengan Widayat i (2020: 1 6) menyatakan bahwa amanat ialah pesan yang 

ingin disainpaikan oleh pengarang melalui cerit a yang dibuatnya. 

Adapun pesan yang disampaikan dapat berupa ide, gagasan, ajaran 

moral,  dan  nilai-nilai   kemanusiaan   lainnya.   N urgiyantoro   (dalam 

Y uliani, 2020: 1 6) berpendapat bahwa amanat rneru pakan gagasan yang 

mendasari sebuah cerita atau menyampai kan pesan pengaran kepada 

pernbaca. Dari beberapa pendapat di atas bisa disimpulkan  bahwa 

amanat merupakan pesan dari pengarang di dalam sebuah cerita yang 

sengaja dituangkan secara langsung mau pun tidak kepada  pembaca 

guna memberikan karya sastra yang baik dan berguna bagi rnasyarakat. 

22 Kritik Sastra Feminis 

Kritik sastra feminis berasal dari sebuah gerakan yang bernarna gerakan 

ferninisme. Dalam arti secara leksikal, rnenurut Moeliono, dkk,. (dalam 

Asriningsari & U maya, 2016: 18) ferninisme merupakan sebuah gerakan 

perempuan yang bertujuan unt uk menuntut hak sepenu hnya antara kau m laki- 

laki dengan kaurn perempuan. Sependapat dengan itu, Gr›efe (dalam Sugihastuti 

& Su harto, 20 1 6: 1 6) rnengartikan  bahwa  ferninisme  adalah sebuah teori yang 

membahas tentang persamaan antara perempuan dan laki-laki di bidang politik, 

ekonorni, dan sosial; atau suat u kegiatan yang terorganisasi demi 

memperjuangkan hak-hak serta kepentingan perempuan. Sugihastuti & Su harto 

(201 6: I I ) menyatakan bahwa di dalam ilmu sastra, ferninisme  ini  memiliki  

hu bungan dengan konsep kritik sastra feminis yang rneru pakan studi yang 

mengacu pada alasisisnya terhadap perempuan. 
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Gerakan feminisme inilah yang mendorong terciptanya kritik sastra feminis 

dalam  ilmu  sast ra. Sugihast uti  & Suharto  (20 1 6: 1 I )  menyatakan  bahwa  sejak 

munculnya fahain feminis di Barat, fahain itu kemudian muncul pula di dalam 

kritik sastra. Adapun beberapa tokoh pelopor dari kritik satrra feminis menurut 

Humm  (dalam  Sugihastuti  &  Suharto,  20 1 6: I I )  yaitu  Dimone  de  Beauvoir, 

Kathe Millet, Betty Friedan, dan Gerrnain Greer yang merupakan para penulis 

yang menaru h per hatiannya pada perkembangan kritik sastra feminis. 

Kritik sastra merupakan tanggapan, penilaian, dan juga kornentar  yang 

berhu bungan dengan  sebuah  karya  sastra.  Priyat mi  (dalam  Asriningsari  & 

U rnaya, 201 6:7) menyatakan bahwa dalam bahasa Y unani Kuno, kritik disebut 

sebagai kririrs yang berarti seorang hakim. Sedangkan, lriririri adalah 

menghakirni . Selain itu , dasar-dasar yang digunakan dalam penghakiman 

disebut r riirririn, dan kritikos rneru pakan hakim kesusatraan. 

Kritik sastra rneru pakan salah satu cabang ilmu sastra. Habib (dalam 

Asriningsari & Umaya, 2016:3) mengungkapkan bahwa kritik sastra dapat 

dikatakan sebagai disiplim ilmu yang secara praktik mau pun teori bisa 

diaplikasikan pada beragarn teks yang ada dengan menggunakan teori dan 

prinsip penjelasan sebagai latar belakang yang berhubungan antara ideologi, 

kekuatan stru ktu k, relogius, politik, atau hal lainnya yang bersifat alami dan 

berfokus pada konstru ksi sejarah yang bisa disampaikan kepada orang lain. 

Sedangkan, menurut Budiman (dalam Asriningsari & Umaya, 2016:6) 

menyatakan bahwa hal yang terpenting dalam kritik sastra bukanlah rnengacu 

pada hasil pemberian kriteria yang menjadi objektif atau dan keputusan yang 

harus disetujui bersama oleh setiap orang. Keputusan yang ada merupakan 

kebenaran internal yang diyakini bukan hanya sekadar penelaahan, penyiasatan, 

namun semasa-mata merupakan kecakapan penggungkapan kembali sebuah 

pengalaman estetik sesorang dalam menindak dan merespons kritik terhadap 

karya sastra. 

Secara umum, kritik sastra terbagi menjadi empat, yaitu kritik sastra 

mimetik, ktirik sastra pragmatik, kritik sastra ekspresi f, dan kritik  sastra 

objektif, Adapun penjelasannya menurut S. (dalam Asriningsari & U rnaya, 
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dengan dipelopori oleh Julia Kristeva, Monique Wittig, Helene Cixous, Luce 

1rigaray, dan Mary Daly; 2) kritik feminis rnarxis dengan dipelopori oleh 

Michele Barret dan Patricia Stubbs; 3) kritik feminis hitam dan lesbian dengan 

dipelopori oleh Barbara Smith, Elly Bulk in, dan Barbara Greir . Adapun 

penjelasan dari ketiga jenis kritik sastra feminis. 

I ) Kritik feininis psikoanalisis rneru pakan kritik yang rnenilai kar ya 

sastra berdasarkan tulisan-tulisan perempuan karena para feminis 

meyakini bahwa pembaca perempuan biasanya  inenempatkan 

dirinya sebagai pemeran t okoh dalam karya sastra yang dibacanya, 

sedangkan tokoh perempuan dalam kar ya sastra tersebut biasanya 

merupakan cerminan dari pengarang perempuan. 

2) Kritik ferninis marxis rneru pakan kritik yang menilai karya sastra 

berdasarkan tokoh-tokoh perempuan dari sudut pandang sosialis, 

yaitu kelas- kelas mas yarakat. Pengkritik berpendapat bahwa tokoh 

perempuan dalam karya sastra rneru pakan kelas rnasyarakat yang 

mengalami penindasan. Berdasarkan teori marxis dan ideologi Karl 

Marx, kritik sastra ferninis rnarxis akan membagi kelasisrne sebagai 

penyebab penindasan terhadap perempuan. Dalam  hal  ini 

penindasan terjadi bu kanlah karena kesenggajaan, melainkan 

diciptakan oleh stru ktur sosial, politik, dan ekonomi di lingkungan 

individu it u sendiri. 

3) Kritik ferninis hitarn dan lesbian, kritik ini memberikan perhatian 

terhadap kaum perempuan yang memiliki warna kulit cenderung 

hitarn dan kaum lesbian yang dianggap merupakan korban dari 

ketidakadilan gender. Kaum perempuan yang memiliiki warna kulit 

hitarn biasanya mengalarni opresi oleh laki-laki karena dianggap 

wanita ber kulit putihlah yang memiliki wajah cantik. 

2d Jenis Kekerasan 

Kekerasan merupakan perilaku yang dapat rnenyakiti orang lain secara fisik 

maupun batin. Menurut Luhulima (dalam A., 201 8: 1 29) bahwa Terdapat tiga 
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    berkata apa-apa 

dan tanpa 

memberikan uang 

tip. Lalu, 

masu klah pria 

ketiga." 

 

   B. Dilempar 

benda 

" Rani     terdudu k 

lemas di jalanan 

berbatu kerikil 

sambil rnenangis. 

Lalu... Tuk! tiba- 

tiba ia merasakan 

kepalanya terkena 

batu, ia 

memegangnya. 

Berdarah!    la 

dilempari 

seseorang.  Rani 

berdiri ketakutan 

tetangganya 

mengetahuinya! 

Mereka  semua 

mengetahui   hal 

ini!" 

Halarnan 

278 

  2. F.adis 

jupun 

ianfu 

C. Dipukul "Seorang       gadis 

tidak rnau 

membu ka bajunya 

dan berteriak- 

teriak, lalu 

seorang       tentara 

Halarnan 

95 
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    memukulnya 

dengan          ujung 

senapan      hingga 

pingsan. Tidak 

jelas ia pingsan 

atau mati, karena 

darah mengucur 

deras dari 

kepalanya. Gadis 

itu digotong 

masu k ke dalam 

dan Rani t idak 

tahu apakah gadis 

itu terrnasu k yang 

beruntung       atau 

tidak, karena 

akhirnya   ia  tidak 

ikut rornbongan 

ini." 

 

  3. Linda D. Diseret "la segera 

memberi tanda 

pada prajurit di 

sampingnya yang 

langsung rnenarik 

gadis itu ke luar 

ruangan.       Linda 

meronta dan 

menjerit sekuat- 

kuatnya, tapi ia tak 

berdaya   melawan 

prajurit  yang lebih 

Halarnan 
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    menyapa, 

melainkan 

menatapnya dengan 

pandangan aneh. 

Sapaan hanya 

dibalas dengan 

lengosan dan sikap 

pura-pura        tidak 

melihat. Ketika tiba 

di tokonya, ia kaget 

melihat apa yang 

terjadi.         Etalase 

tokonya    telah 

hancur.    Toko  itu 

kosong, tidak ada 

pegawai   satupun. 

Roti-roti berantakan 

di lantai, sedangkan 

mesin kasir terbu ka 

lebar dan tidak ada 

uang sama sekali di 

dalamnya. Apakah 

tokonya 

kernalingan'?   la 

masu k ke dalam dan 

melihat  batu-batu 

besar berserakan. 

Tokonya    telah 

dilempari batu . 
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3. SEk•itl8l l . Rani A. 

Diperkosa 

"Lalu ketika pria itu 

mulai mendekatinya 

dan  membu ka 

bajunya,  ia diam 

saja walau tak 

menghentikan 

tangisannya. 

Seandainya pria itu 

lebih kasar  dan 

memaksanya, 

mungkin ia akan 

mengadakan 

perlawanan. 

Namun, sikap pria 

itu berwibawa dan 

tampaknya tidak 

mau menggunakan 

kekerasan kalau 

tidak perlu sekali. 

Ketika      pria     itu 

membantingkann ya 

Halaman 

I07 

    di  tempat   tidur, 

Rani diam  saja. 

Baru ketika pria itu 

mulai rnenindihnya, 

ia rnulai berontak. 

Akan tetapi hal itu 

sudah terlarnbat. 

Nafsu pria itu sudah 

terbangkitkan    dan 

perlawanan     gadis 

 



 
 
 
 
 
 
 

    muda yang tak 

berdaya itu pun sia- 

 

   Diperkosa "Kali ini Rani tidak Halaman 

 seberuntung tadi. Di 

kamar lain masih 

terdengar jeritan, 

tangis, dan tawa 

pria. Pria yang 

kedua ini ternyata 

sudah rnenunggu 

dengan tak sabar. 

Begit u masu k ia 

langsung 

menyergap    tu bu h 

Rani    yang   belum 

107 



 
 
 
 
 
 
 

    sempat rnengenakan 

pakaian." 

 

   Diperkosa "la merasa 

tubuhnya  ditindih. 

la ingin berteriak, 

tapi rnulutn} a 

dibekap  kuat. 

Tubu hnya telanjang 

dan orang itu juga 

telanjang, sebab 

kulitnya yang basah 

menempel        pada 

perutnya. Rani 

memberontak 

sekuat tenaga, 

namun tenaganya 

entah menghilang 

kemana. Tu bu hnya 

terasa dimasuki 

sesuatu dan terasa 

sakit sampai sekujur 

tubuhnya rnerintih 

kesakitan." 

 

Halaman 

280 

  2. C’.adis A. 

DilecehLan 

"Ketika melihat 

tidak ada yang 

Halaman 

95 
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bergerak untuk 

membuka baju, 

seorang tentara 

menusu kkan 

bayonetnya  pada 

baju seorang gadis 

hingga baju itu jatu h 

ke tanah dan  gadis 

itu telanjang bulat. 

la segera rnenutupi 

dada dan bagian 

bawah perutnya." 

 

   B. 

Dilerehkan 

secara 

Tidak 

Langsung 

"Menurut mereka, 

kaurn rnuda tidak 

mendapatkan 

pendidikan   yang 

memadai, akhlak 

semakin  rusak, 

karena wanita rnuda 

yang disekap tak 

mengenal    pria 

selain pria tentara 

Jepang yang sering 

memandangi 

mereka dengan 

pandangan  tak 

senonoh, bahkan 

memanggil 

beberapa di 

antaranya untu k 

diraba-raba   dengan 

Halaman 
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    alasan mencari 

barang ber harga." 

 

   Dilecehkan 

secara tidak 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

"Lalu dimulailah 

babak penyisihan 

yang kedua. Gadis 

yang lebih cantik 

dipisahkan  dari 

yang lainnya. Yang 

dijadikan      kriteria 

pemilihan pada 

babak kedua ini 

adalah bentuk tu bu h 

sang gadis. Dengan 

baju panjang yang 

mereka pakai, agak 

sulit melihat 

seorang    gadis 

bertu bu h indah atau 

tidak. Rani melihat 

pemer kosaan sudah 

terjadi di    sini. 

Pernerkosaan 

terhadap  hak-hak 

pribadi  mereka. 

Mereka tidak ada 

bedanya   dengan 

sapi yang sedang 

dipilih-pilih 

pembeli untu k 

dibawa    ke  tempat 

Halaman 

96 
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" la merasa tu bu hnya ditindih. la ingin berteriak, tapi rnulutnya dibekap 

kuat. Tu buhnya telanjang dan orang itu juga telanjang, sebab kulitnya 

yang basah menempel pada perutnya. Rani rnernberontak sekuat tenaga, 

narnun tenaganya entah menghilang kemana. Tu buhnya terasa dimasuki 

sesuatu dan terasa sakit sampai sekujur tu bu hnya merintih kesakitan." 

(Jessica, 20 l7: 280) . 

 
Pada kut ipan di atas dijelaskan bahwa Rani diperkosa oleh Janoear yang 

merupakan rnantan tunangannya. Kutipan tersebut menyebut kan bahwa tu buh Rani 

merasakan ditindih, dimasu ki sesuatu, dan badannya merint ih kesakitan. Rani 

diperkosa oleh I anoear, mantan calon suaminya. I anoear rnemperkosa Rani karena 

merasa kesal dan ditipu oleh Rani. Rani tidak rnernberitahunya tentang la pernah 

menjadi /ugun ion/u semasa penjajahan Jepang. Hal itu menjadikan Janoear murka 

hingga memper kosa Rani. Coomarawarny (dalam A., 2018: 1 32) menjelaskan 

bahwa kekerasan seksual dilakukan dengan adanya paksaan untu k berhu bungan 

seksual dengan memberikan ancaman, rnengintimidasi, atau paksaan secara fisik 

memaksa berhubungan seksual yang tidak diinginkan atau memaksa hu bungan 

dengan orang lain. Kutipan tersebut menjelaskan bagairnana Janoear memperkosa 

Rani yang lemah dan tidak berdaya untuk melawan dengan memberikan paksaan 

secara fisik. 

2. €’.adis Justin ianfu 

A. Dilecehkan secara Langsung 

 
Kekerasan seksual dalam novel .long Muhuioiii kar ya Agnes Jessica yang 

dilakukan oleh tentara Jepang terhadap salah satu tahanan Jepang yakni berupa 

pelecehan secara langsung. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut ini. 

" Keti ka melihat tidak ada yang bergerak untuk membu ka baju , seorang 

tentara menusukkan bayonetnya pada baju seorang gadis hingga baju itu 

jatuh ke tanah dan gaids itu telanjang bulat. la segera menutu pi dada dan 

bagian bawah perutnya." (Jessica, 2017:95). 

 
Pada kutipan di atas dijelaskan bahwa seorang perempuan yang rneru pakan 

tahanan tentara Jepang tidak ingin rnernbuka bajunya sesuai dengan perintah tent ara 

Jepang. Hal itu membuat tentara Jepang mengusungkan bayonetnya pada seorang 
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tubu h mereka dengan berbagai alasan, seperti mencari barang berharga. Pandangan 

yang mengarah ke tu bu h mereka (gadis tahanan Jepang) dapat menyebabkan 

gangguan mental atau trauma karena mereka tidak nyaman dengan pandangan yang 

terlalu tajam, apalagi mengarah pada bagian tu bu h yang sensitif. Galtung (dalam 

Santoso, 2019: I I ) menyebutkan bahwa kekerasan seksual rneru pakan kekerasan 

yang yang meliputi perlakuan tidak senonoh dari orang lain, perbuatan yang 

mengarah pada pornografi, perkataan-perkataan yang kotor (porno),  serta 

melibatkan anak dalam proses prostitusi dan lain sebagainya. Kutipan di atas 

menjelaskan bahwa adanya unsur pelecehan yang termasuk ke dalam perb uatan 

yang tidak senonoh yang rnengacu pada pornografi yaitu dengan  mernandang 

bagian tu bu h gadis tahanan Jepang. 

 

Kutipan 2 

" Lalu dimulailah babak penyisihan yang kedua. Gadis yang lebih cantik 

dipisahkan dari yang lainn ya. Yang dijadikan kriteria pemilihan pada 

babak kedua ini adalah bentu k tu buh sang gadis. Dengan baju panjang 

yang mereka pakai, agak sulit melihat seorang gadis bertu bu h indah atau 

tidak. Rani melihat pemerkosaan sudah terjadi di sini. Pernerkosaan 

terhadap hak-hak pribadi mereka. Mereka tidak ada  bedanya  dengan 

sapi yang sedang dipilih-pilih pernbeli untuk dibawa ke tempat 

pernbantaian. Para tent ara yang berjaga tertawa-tawa dan 

memperlihatkan tubu h telanjang mereka dengan pandangan  tak 

senonoh. " (Jessica, 20 l7:95). 

 

Pada kutipan di atas terdapat kekerasan seksual yaitu pelecehan secara tidak 

langsung melalui pandangan tentara Jepang terhadap gadis yang menjadi 

tahanannya. para gadis disusun sedemikian ru pa untuk selanjutnya dipisahkan dan 

dibawa ke Wisrna Bintang Cahaya. Mereka bak sapi yang sedang dipilih oleh 

pembeli untu k selanjutnya dibantai. Dalam keadaan telanjang bulat, para tentara 

Jepang rnenatap dengan pandangan yang kotor dan bahkan menertawakan mereka 

seraya menganggap hal tersebut sebagai hal yang lucu. Hal ini rneru pakan tindakan 

yang sangat tidak rnanusiawi dan dapat rnenyebabkan perempuan menjadi rnalu dan 

terganggu rnentalnya. Menurut Lazzarni (dalam Ekaningt yas, 20 1 8: 149) kekerasan 

seksual itu sendiri dapat diartikan sebagai suatu tindakan yang mengarah pada hal- 

hal yang berhu bungan dengan seks, baik melalui kata-kata mau pun perbuatan yang 
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Dari kutipan di atas, pesan/amanat apa yang dapat diambil oleh pembaca? 

 

 

 

 

 

 
“Daun-daun bergemeri sik ditiup angin. Suara burung tekukur milik 

tetangga terdengar merdu. Jakarta di awal kemerdekaan dipenuhi 

dengan suara-suara merdu. Terdengar pula suara mobil-mobil yang 

lalu-lalang sesekali. Semua suara itu baginya adalah suara 

kebebasan. Kebebasan yang tak akan diperolehnya bila ia tidak 

dilindungi Tuhan. (Jessica, 2017: 152). 

 

 
Dari kutipan di atas, pesan/amanat apa yang dapat diambil oleh pembaca? 
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dilakukan selanjutnya. Jika penelitian ini mempresentasikan tentang bentu k 

kekerasan terhadap perempuan menggunakan teori feminisme, peneliti berharap 

bahwa peneliti selanjutnya dapat mengkaji representasi kekerasan terhadap 

perempuan dalam novel Sunp /lJnhor ant karya Agnes Jessica secara lebih baik dan 

mendalam lagi melalui berbagai analisis lainnya. 
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